SKRIPSI

DETERMINAN PENGGUNAAN MESIN COMBINE
HARVESTER DAN DAMPAKNYA TERHADAP
PENGGUNAAN TENAGA KERJA DAN PENDAPATAN
PETANI PADI DI DESA TELANG SARI
KABUPATEN BANYUASIN

DETERMINANT FACTORS OF COMBINE HARVESTER
USAGE AND ITS IMPACT TO LABOR TIME
ALLOCATION AND RICE FARMER’S INCOME ON
TELANG SARI VILLAGE BANYUASIN DISTRICT

Asi Karlina Intan Sari
05011381320039

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



SUMMARY

ASI KARLINA INTAN SARI. Determinant Factors Of Combine Harvester
Usage and its Impact to Labor Time Allocation and Rice Farmer’s Income On
Telang Sari Village Banyuasin District (Supervised by IMRON ZAHRI and
DESSY ADRIANI).

The purposes of this research were to: (1) analyze factors that influence
the decision of tidal rice farmers in applying and not applying Combine
Harvester in the process of the rice harvest in Telang Sari Village Tanjung Lago
District, Banyuasin Regency, (2) analyze the differences in employment and
income of farmer that apply and not apply Combine Harvester in the process of
the rice harvest in Telang Sari Village Tanjung Lago District, Banyuasin
Regency. The research was conducted on January 2017 in Telang Sari Village
Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. The research method was survey,
with the sampling method was Disproportionate Stratified Random Sampling used
30 samples of farmers that apply Combine Harvester and 30 samples of farmers
that not apply Combine Harvester.

The result of this research are : (1) Significant factors influencing tidal rice
farmer's decision in Telang Sari village using or not using Combine Harvester are
farmer age, land area, rice production, rice field character, land type, harvest
labor, harvest labor cost, and work convenience; While the educational factors,
the number of family members, and social conditions are not significant. (2) There
iIs a significant difference between the use of labor between farmers using
Combine Harvester and farmers who do not use Combine Harvester. Where the
average use of labor harvest farmers who do not use Combine Harvester is much
more that amounted to 19 people per ha compared to users of Combine Harvester
users only 7 people/ ha, While the use of labor based on HOK farmers who do not
use the Harvester Combine machine is also higher ie 72 people/ HOK compared
to the farmer only 55 people Combine users/ HOK (3) There is no significant
income difference between farmers using Combine Harvester and farmers who do
not use Combine Harvester. However, the income of farmers who did not use
Harvester Combine machine was slightly higher with average income of
Rp.16,613,604 / ha/ yr from farmers using Harvester Combine machine
amounting to Rp.15.028.194 / ha/ yr with income difference of Rp .1.585.411 /
ha/ yr. The difference in income is caused by the different types of land, the land
of non Combine farmers contained a lot of nutrients, the land is still fertile, not
contaminated with chemicals, the availability of water is always there throughout
the year, higher rice production and better grain quality and high grain prices.



RINGKASAN

ASI KARLINA INTAN SARI. Determinan Penggunaan Mesin Combine
Harvester dan Dampaknya Terhadap Penggunaan Tenaga Kerja dan Pendapatan
Petani Padi Di Desa Telang Sari Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh IMRON
ZAHRI dan DESSY ADRIANI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan petani padi menggunakan dan tidak menggunakan mesin Combine
Harvester dalam proses panen padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin, (2) menganalisis perbedaan penggunaan tenaga kerja dan
pendapatan petani padi yang menggunakan dan tidak menggunakan Combine
Harvester dalam proses panen padi di DesaTelang Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago,
Kabupaten Banyuasin pada bulan Januari 2017. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dan metode penarikan contoh dalam penelitian
ini adalah metode acak berlapis tidak berimbang dimana ada 30 sampel petani
yang menggunakan Combine Harvester dan 30 petani tidak menggunakan
Combine Harvester. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data
sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan
(1) Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi keputusan petani padi pasang
surut di Desa Telang Sari menggunakan atau tidak menggunakan Combine
Harvester adalah umur petani, luas lahan, produksi padi, karakter sawah, tipe
lahan, buruh panen, biaya tenaga kerja panen, dan kenyamanan bekerja;
sedangkan faktor pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan kondisi sosial tidak
signifikan. (2) Terdapat perbedaan penggunaan tenaga kerja yang signifikan
antara petani yang menggunakan Combine Harvester dengan petani yang tidak
menggunakan Combine Harvester. Dimana rata-rata penggunaan tenaga kerja

panen petani yang tidak menggunakan Combine Harvester lebih tinggi jumlahnya



yakni sebesar 19 orang per ha dibandingkan petani pengguna Combine Harvester
hanya sebesar 7 orang per ha, sedangkan penggunaan tenaga kerja berdasarkan
HOK petani yang tidak menggunakan mesin Combine Harvester juga lebih tinggi
yakni 72 orang per HOK dibandingkan dengan petani pengguna Combine hanya
55 orang per HOK. (3) Tidak ada perbedaan pendapatan yang signifikan antara
petani yang menggunakan Combine Harvester dengan petani yang tidak
menggunakan Combine Harvester. Akan tetapi pendapatan petani yang tidak
menggunakan mesin Combine Harvester sedikit lebih tinggi yakni dengan rata-
rata pendapatan Rp.16.613.604/ha/th dari petani yang menggunakan mesin
Combine Harvester sebesar Rp.15.028.194/ha/th dengan selisih pendapatannya
sebesar Rp.1.585.411/ha/th. Perbedaan pendapatan disebabkan oleh perbedaan
tipe lahan, lahan pada petani non Combine terkandung unsur hara yang banyak,
lahan masih subur, belum tercemar zat-zat kimia, ketersediaan air selalu ada
sepanjang tahun, produksi padi lebih tinggi dan kualitas gabah lebih baik serta
harga gabah tinggi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang mempengaruhi
pembangunan nasional. Pembangunan sektor pertanian menjadi sesuatu yang
penting dan strategis. Pembangunan pertanian telah memberikan sumbangan besar
dalam pembangunan nasional serta dalam struktur ekonomi nasional. Selain itu
sektor pertanian berperan mencukupi kebutuhan penduduk, meningkatkan
pendapatan petani, penyediaan bahan baku industri, memberi peluang usaha serta
kesempatan kerja, dan menunjang ketahanan pangan nasional (Apriyantono,
2008).

Sejak Oktober 2014 hingga kini pemerintah fokus mewujudkan kedaulatan
pangan dengan mengembangkan pangan strategis, yaitu: padi, jagung, kedelai,
cabai, bawang merah, daging sapi, dan gula. Proses pencapaian kedaulatan pangan
seutuhnya sudah sejak lama dipersiapkan oleh pemerintah yang berusaha
meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat petani akan tetapi saat ini hampir
sebagian besar tenaga kerja pertanian sudah memasuki usia non produktif.
Sementara generasi muda lebih banyak terjun di sektor industri maupun sektor
informal sebagai akibat dari rendahnya minat mereka untuk terjun langsung ke
lahan pertanian sebagian dari mereka berfikir bahwa mereka bekerja keras tidak
sebanding dengan hasil yang diharapkan (Kementerian Pertanian R1, 2014).

Berdasarkan hasil Sensus Pertanian (ST 2013) jumlah penduduk yang
bekerja di sektor pertanian menurun dari 39,22 juta pada 2013 menjadi 38,97 juta
pada 2014, dan pada 2015 tersisa 37,75 juta orang. Menurunnya jumlah penduduk
yang bekerja di sektor pertanian membuat pemerintah memiliki strategi
pembangunan yang sesuai untuk negara agraris seperti Indonesia adalah
menetapkan prioritas yang tinggi pada peningkatan produktivitas dan kualitas
pertaniannya. Dengan tingkat kepemilikan lahan 1-2 ha/ KK dan kekurangan

tenaga kerja menyebabkan terjadinya penundaan panen dan pasca panen. Kondisi
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ini menyebabkan tingkat kehilangan hasil yang cukup tinggi serta kualitas gabah
di tingkat petani masih rendah ( Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2016).

Modernisasi pertanian melalui mekanisasi merupakan solusi yang efisien
untuk menggantikan pola usaha tani manual dan mengatasi keterbatasan jumlah
tenaga kerja. Mekanisasi pertanian diartikan sebagai pengenalan dan penggunaan
dari setiap bantuan yang bersifat mekanis untuk melangsungkan operasi pertanian.
Bantuan yang bersifat mekanis tersebut termasuk semua jenis alat atau
perlengkapan yang digerakkan oleh tenaga manusia, hewan, motor bakar, motor
listrik, angin, air, dan sumber energi lainnya. Secara umum mekanisasi pertanian
dapat juga diartikan sebagi penerapan ilmu teknik untuk mengembangkan,
mengorganisasi, dan mengendalikan operasi di dalam produksi pertanian. Ruang
lingkup mekanisasi pertanian juga berkembang sejalan dengan perkembangan
teknologi. Teknologi pertanian sering dipahami sebagai penggunaan mesin-mesin
pertanian lapang (mechanization) pada proses produksi pertanian, bahkan sering
dipandang sebagai traktorisasi (Satrio, 2008).

Mekanisasi pertanian dalam arti luas bertujuan untuk meningkatkan
produktifitas tenaga kerja, meningkatkan produktifitas lahan, dan menurunkan
ongkos produksi. Penggunaan alat dan mesin pada proses produksi dimaksudkan
untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, produktifitas, kualitas hasil, dan
mengurangi beban kerja petani. Mekanisasi dengan alat dan mesin pertanian
(alsintan) sudah lama dilakukan, namun dalam jumlah terbatas. Pada 2014 hanya
mampu menyediakan alsintan kurang dari 10 ribu unit. Mulai tahun 2015
dilakukan mekanisasi besar-besaran dengan alsintan 62.221 unit dan tahun 2016
akan disediakan lebih banyak lagi. Alsintan meliputi: Rice Transplanter, Dryer,
Power Thresher, Corn Sheller, Rice Milling Unit (RMU), traktor, pompa air, dan
Combine Harvester. Salah satu mesin pertanian yang diberikan secara cuma-cuma
oleh pemerintah kepada petani yakni mesin pemanenan padi yaitu Combine
Harvester (BPS RI Kinerja Satu Tahun Kementerian Pertanian, 2015).

Combine Harvester merupakan mesin pemanenan, perontokan,
pembersihan dan penyimpanan yang meminimalkan terjadinya kehilangan hasil
saat panen raya dilakukan. Combine Harvester paling sering digunakan pada

tanaman pangan terutama padi. Padi yang merupakan komoditas pangan memiliki
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arti dan peranan yang sangat penting dan strategis baik ditinjau dari sisi ekonomi,
sosial, politik, lingkungan hidup, maupun pertahanan dan keamanan suatu negara
karena pada dasarnya kebutuhan pangan terutama beras merupakan kebutuhan
manusia sehari-hari yang sangat dibutuhkan untuk menunjang kelangsungan
hidup manusia, jadi dapat dikatakan selama masih ada kehidupan manusia maka
disitu pangan sangat dibutuhkan (Rahmat, 2008).

Tabel 1.1. Data Jumlah HOK Penggunaaan Alat Mekanisasi Pertanian Nasional

Jenis Kegiatan Manual Full Perubahan
Mekanisasi HOK %
Pengolahan Lahan 20 3 -17 -85
Semai s/d Tanam 19 75 -11,5 -60,5
Penyiangan 15 2 -13 -86,7
Panen 40 75 -32,5 -81,3
Lainnya 9 12 3 33,3
Total 103 32 -71 -68,9

Sumber : Kementerian Pertanian, 2016

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa alat mekanisasi untuk kegiatan mengolah
lahan secara manual memerlukan 20 orang hari kerja/ha dan biaya Rp2,5 juta/ha,
jika menggunakan traktor, satu orang mampu menyelesaikan 3 ha per hari dengan
biaya Rp1,8 juta/ha. Pada APBN tahun 2015 didistribusikan 26.100 traktor roda-2
dan roda-4 kepada kelompok tani. Mekanisasi tidak hanya dilakukan untuk
mengolah tanah, namun juga untuk menanam padi dengan menggunakan rice
transplanter. Alat ini mampu menghemat tenaga dari pola manual 19 orang/ha
menjadi 7 orang/ha dan biaya tanam menurun dari Rp1,72 juta/ha menjadi Rp1,1
juta/ha. Pada APBN tahun 2015 didistribusikan 5.563 unit rice transplanter
kepada kelompok tani. Mekanisasi untuk menyiang rumput (power weeder)
mampu menghemat tenaga kerja dari pola manual 15 orang/ha menjadi 2 orang/ha
dan biaya menyiang turun dari Rp1,2 juta/ha menjadi Rp510 ribu/ha.

Khususnya untuk panen padi, yaitu menggunakan mesin Combine Harvester
mampu menghemat tenaga kerja dari pola manual 40 orang/ha menjadi 7,5
orang/ha dan biaya panen dapat ditekan dari Rp2,8 juta/ha menjadi Rp2,2 juta/ha.
Dengan alat ini mampu menekan kehilangan hasil (lossis) dari 10,2% menjadi 2%.
Apabila dihitung secara nasional dengan produksi 2014 sebesar 70,8 juta ton,

Universitas Sriwijaya



berarti potensi kehilangan hasil 7 juta ton atau setara Rp24,5 triliun. Dengan
menggunakan Combine Harvester, maka dapat menyelamatkan potensi
kehilangan hasil Rp17 triliun rupiah. Pada tahun 2015, didistribusikan 2.790 unit
Combine Harvester kepada kelompok tani seluruh Indonesia tanpa terkecuali
Provinsi Sumatera Selatan.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang kegiatan
utama penduduknya mayoritas menanam padi. Pada tahun 2015 tercatat produksi
padi di Sumatera Selatan telah berada pada angka 4.250.000 ton. Jumlah ini
menunjukkan peningkatan produksi sebanyak 580.400 ton dibanding tahun 2014
sebanyak 3.669.600 ton (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 2016).

Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang mengandalkan sektor
pertanian adalah Kabupaten Banyuasin. Sektor pertanian merupakan sektor
unggulan di Kabupaten Banyuasin, karena sektor ini memberikan kontribusi yang
paling besar terhadap perekonomian Banyuasin. Kontribusi sektor pertanian
terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB) tahun 2014 mencapai 34,49 persen
dengan nominal nilai output sebesar 6,63 triliun rupiah. Produksi padi sawah dan
padi ladang di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2014 mencapai 915.442 ton yang
dihasilkan dari 209.122 hektar luas panen. Hasil produksi padi di Kabupaten
Banyuasin merupakan yang terbesar di Sumatera Selatan sehingga dapat dijadikan
kabupaten penyangga kebutuhan beras di Sumatera Selatan khususnya dan
nasional umumnya (Badan Pusat Statistik Banyuasin, 2015).

Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Banyuasin. Wilayah Kecamatan Tanjung Lago dipergunakan untuk
lahan pertanian. Kecamatan Tanjung Lago adalah sentra produksi beras karena
sekitar 40,33 % total luas wilayahnya merupakan lahan sawah pasang surut, 54,97
% sebagai lahan non pertanian termasuk hutan rakyat, dan 4,73 % untuk
permukiman dan fasilitas umum lainnya termasuk jalan. Jumlah produksi padi di
Kecamatan Tanjung Lago rata-rata berkisar antara 6-7 ton/ha (BPS Banyuasin,
2014). Pada tahun 2015 produksi padi sangat tinggi yakni mencapai 74.800 ton
dengan luas panen 13.600 ha dari pada tanaman lainnya dapat dilihat pada tabel
1.2.

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.2. Data Jumlah Produksi dan Luas Panen Tanaman Pertanian Tahun
2015 di Kecamatan Tanjung Lago

Uraian Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)

Padi Sawah 13.600 74.800
Padi Ladang 0 0
Jagung 5.451 43.450
Ubi Kayu 157 1.940
Ubi Jalar 6 85
Kacang Hijau 3 1
Kedelai 0 0
Kacang Tanah 0 0
Kacang Panjang 11 4,2
Cabe 11 6,5
Kangkung 6 15
Ketimun 10 1,8

Sumber : BPS Kecamatan Tanjung Lago, 2016

Di Kecamatan Tanjung Lago terdapat 15 desa atau kelurahan salah satunya
ialah Desa Telang Sari. Desa Telang Sari memiliki luas wilayah 903,15ha yang
merupakan lahan pasang surut komoditi utama yang diusahakan oleh petani Desa
Telang Sari berupa budidaya padi. Berdasarkan data BPS Kecamatan Tanjung
Lago Dalam Angka Tahun 2016 jumlah penduduk Desa Telang Sari mencapai
1.199 untuk laki-laki dan 1.054 untuk jumlah penduduk perempuan dengan total
2.253 orang yang sebagian besar bekerja sebagai petani dan mayoritas penduduk
transmigrasi dari pulau Jawa dan sebagian sudah memasuki usia non produktif.

Data produksi beras yang tinggi di Kabupaten Banyuasin. Desa Telang Sari
tidak terlepas dari penggunaan mesin Combine Harvester dalam proses
pemanenan padi. Petani di Desa Telang Sari ada yang sebagian menyewa mesin
Combine Harvester dan tenaga kerja yang dapat mengoperasionalkan mesin
tersebut karena mereka tidak dapat mengoperasionalkannya sendiri. Beberapa
petani juga ada yang masih menggunakan cara-cara manual dan sederhana yakni
menggunakan peralatan pertanian yang masih tradisional karena mereka tidak
memiliki biaya untuk sewa mesin Combine di sisi lain mereka juga memiliki
banyak anggota kelurga yang dapat membantu dalam proses panen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan petani dalam
penyerapan dan penerapan teknologi mekanisasi tersebut.

Usia non produktif dan penggunaan mesin pemanen padi Combine

Harvester tersebut tentunya akan memiliki dampak terhadap penggunaan jumlah
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tenaga kerja dan pendapatan petani di Desa Telang Sari. Combine Harvester yang
dikatakan pemerintah mampu menghemat tenaga kerja juga memiliki dampak
yakni hilangnya pendapatan petani yang semula mendapatkan upah atau
pendapatan dari membantu petani lain dalam proses memanen padi. Dari uraian di
atas menunjukan diperlukannya suatu kajian mengenai faktor-faktor penentu
penggunaan alat mesin pertanian khususnya mesin Combine Harvester dan
dampaknya terhadap penggunaan tenaga kerja dan pendapatan yang diperoleh
oleh petani padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung lago Kabupaten

Banyuasin.

1.2 Identifikasi Masalah

Salah satu permasalahan yang sering ditemui oleh petani padi dalam
proses panen padi yaitu proses panen yang membutuhkan waktu yang cukup lama
hingga membuat kualitas gabah berkurang juga menghadapi serangan hama tikus
yang dapat merusak tanaman padi jika proses panen tertunda, sehingga tak jarang
para petani kurang berhasil dalam panen dan mengakibatkan pendapatan petani
juga berkurang bahkan mengalami kerugian. Tidak hanya itu, saat panen banyak
gabah berceceran diakibatkan saat proses pemotongan dengan alat pemotong
tanpa mesin yang dapat membuat goyangan pada tangkai padi maupun pada
proses memasukan padi ke dalam karung banyak bulir padi yang tidak ikut masuk
ke dalam karung atau dengan kata lain berceceran.

Bercecerannya gabah dan berkurangnya kualitas gabah merupakan
masalah yang besar bagi petani. Mesin Combine Harvester merupakan solusi bagi
petani karena mesin ini merupakan mesin pemanenan, perontokan, pembersihan
dan penyimpanan yang meminimalkan terjadinya kehilangan hasil saat panen dan
tidak membutuhkan waktu yang lama selama proses memanen padi. Mesin ini
harus dioperasikan oleh petani itu sendiri. Sehingga tidak semua petani dapat
mengoperasikan mesin tersebut. Para petani harus menyewa tenaga ahli yang
dapat menggunakannya. Jika menyewa tentunya petani akan mengeluarkan biaya,
sementara biaya yang dikeluarkan tidaklah kecil.
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Petani yang memiliki simpanan padi ataupun uang, kemungkinan mampu
untuk menyewa mesin. Petani menyewa mesin Combine Harvester beserta tenaga
ahlinya yang berasal dari luar daerah karena petani aslinya sendiri tidak banyak
yang dapat mengoperasionalkan mesin Combine Harvester. Sewa mesin Combine
Harvester dapat mengurangi pendapatan petani lainnya sebab kebanyakan petani
saat panen raya masih menggunakan sistem gotong royong dengan upah
perbandingan gabah yang didapat. Dengan kata lain adanya Combine Harvester
maka akan menghilangkan pendapatan petani itu sendiri.

Desa Telang Sari merupakan salah satu desa di Kabupaten Banyuasin yang
produksi padinya cukup rendah dari pada desa lainnya yakni hanya mencapai 4-5
ton/ha saja, yang hanya dapat untuk makan tidak banyak yang dapat disimpan
ataupun dijual sebagai modal. Petani yang memiliki banyak anggota keluarga
justru memilih memanen tanpa menggunakan mesin Combine Harvester. Serta
bagi petani yang tidak memiliki dana untuk sewa mesin mereka tetap
menggunakan alat-alat yang masih tradisional dengan sistem memanen bergotong
royong antara 30-40 orang per ha. Meskipun dengan jumlah tenaga kerja yang
banyak serta waktu yang lebih lama. Menggunakan Combine Harvester ataupun
tidak menggunakan Combine Harvester tentunya memiliki faktor-faktor
penyebabnya dan resiko yang akan di terima oleh petani itu sendiri dalam proses
memanen padi.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
meliputi :

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan petani padi menggunakan dan tidak
menggunakan mesin Combine Harvester dalam proses panen padi di Desa
Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana perbedaan penggunaan tenaga kerja dan pendapatan petani padi
yang menggunakan dan tidak menggunakan mesin Combine Harvester dalam
proses panen padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan petani padi
menggunakan dan tidak menggunakan mesin Combine Harvester dalam
proses panen padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin?

Menganalisis perbedaan penggunaan tenaga kerja dan pendapatan petani padi
yang menggunakan dan tidak menggunakan mesin Combine Harvester dalam
proses panen padi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin?

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, bahan pustaka,
masukan untuk penelitian selanjutnya.

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang
membutuhkan dan berkepentingan.

Memberikan informasi kepada petani padi supaya dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam penggunaan alat dan mesin pertanian.
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